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Abstrak. Rendahnya literasi keuangan mahasiswa merupakan tantangan strategis dalam membentuk 

kecakapan finansial yang bijak dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi 

pembelajaran matematika melalui program Math for Finance dalam meningkatkan literasi keuangan 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka dengan 

teknik analisis isi terhadap literatur ilmiah, buku akademik, laporan lembaga resmi, serta publikasi digital 

terpercaya untuk mensintesis konsep dan temuan penelitian terdahulu. Hasil kajian pustaka menunjukkan 

bahwa integrasi konsep matematika, seperti persentase, bunga majemuk, peluang, dan statistika, dalam 

konteks keuangan berkontribusi terhadap pemahaman pengelolaan keuangan pribadi, analisis investasi, dan 

pengambilan keputusan finansial yang rasional. Kajian literatur juga mengungkapkan bahwa pendekatan 

berbasis proyek, media digital, dan studi kasus autentik meningkatkan keterlibatan aktif serta kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini merupakan hasil sintesis literatur dan memberikan landasan 

konseptual bagi pengembangan pembelajaran matematika kontekstual guna mendukung terwujudnya 

generasi yang cerdas finansial, mandiri, dan berdaya saing dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. 
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Pendahuluan 

Indonesia tengah memasuki fase strategis 

menuju Indonesia Emas 2045, yaitu visi 

pembangunan nasional yang menandai satu abad 

kemerdekaan dan berorientasi pada terwujudnya 

sumber daya manusia yang unggul, produktif, serta 

berdaya saing global (Hidayat, 2021). Pencapaian visi 

tersebut tidak hanya ditentukan oleh kemajuan 

ekonomi dan teknologi, tetapi juga oleh kualitas 

sumber daya manusia yang mampu mengelola 

berbagai sumber daya secara efektif (Yuniarti, 2024). 

Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 

generasi muda dalam konteks tersebut adalah 

kecakapan dalam mengelola keuangan secara rasional 

dan bertanggung jawab. Di tengah pesatnya 

globalisasi ekonomi dan digitalisasi sistem keuangan, 

kemampuan literasi keuangan menjadi semakin 

krusial bagi kemandirian individu (Azzahra, 2025). 

Oleh karena itu, literasi keuangan dipandang sebagai 

fondasi penting dalam memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat dan mendukung keberlanjutan 

pembangunan nasional. 

Meskipun literasi keuangan memiliki peran 

strategis, tingkat literasi keuangan masyarakat 

Indonesia masih menunjukkan kondisi yang belum 

optimal. Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) yang dilakukan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2022) menunjukkan bahwa indeks literasi 

keuangan nasional baru mencapai 49,7%, sementara 

tingkat inklusi keuangan telah mencapai 85,1%. 

Kesenjangan antara literasi dan inklusi ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat telah memiliki 

akses terhadap berbagai produk dan layanan 

keuangan, tetapi belum sepenuhnya memahami cara 

pemanfaatannya secara bijak (Kuntoro, 2025). Kondisi 

tersebut berdampak pada meningkatnya praktik 

keuangan berisiko, seperti pinjaman konsumtif tanpa 

perhitungan matang dan keterlibatan dalam investasi 

ilegal. Otoritas Jasa Keuangan (2023) mencatat 

bahwa sejak tahun 2018 lebih dari 3.900 entitas 

pinjaman online ilegal telah ditutup, dengan total 
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kerugian masyarakat akibat investasi ilegal mencapai 

lebih dari 117 triliun rupiah dalam kurun waktu 

sepuluh tahun terakhir, yang mencerminkan 

lemahnya kemampuan pengambilan keputusan 

finansial di tengah kompleksitas sistem keuangan 

modern. 

Permasalahan literasi keuangan tersebut 

semakin mengkhawatirkan ketika ditinjau dari 

kelompok generasi muda, khususnya mahasiswa. 

OECD dalam Kiril (2020) melaporkan bahwa hanya 

38% generasi muda di negara berkembang, termasuk 

Indonesia, yang memiliki pengetahuan keuangan 

dasar. Pada saat yang sama, data Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023) 

menunjukkan bahwa generasi Z dan milenial 

merupakan pengguna terbesar internet dan layanan 

keuangan digital. Kondisi ini menciptakan paradoks, 

di mana mahasiswa menjadi kelompok yang paling 

intens berinteraksi dengan produk keuangan digital, 

tetapi juga paling rentan terhadap risiko finansial. 

Bahkan, Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo, 2022) mencatat bahwa lebih dari 60% 

korban pinjaman online ilegal berasal dari kelompok 

usia 19–34 tahun, yang mayoritas merupakan 

mahasiswa dan pekerja pemula. Tanpa adanya 

intervensi yang tepat melalui pendidikan, kerentanan 

finansial ini berpotensi melemahkan peran generasi 

muda sebagai agen pembangunan menuju Indonesia 

Emas 2045. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, 

pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam 

membangun literasi keuangan mahasiswa secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Salah satu bidang studi 

yang memiliki keterkaitan langsung dengan literasi 

keuangan adalah matematika (Kusumawati dkk, 

2025). Matematika sebagai mata kuliah dasar memuat 

berbagai konsep penting, seperti persentase, bunga 

tunggal dan majemuk, peluang, serta statistika, yang 

menjadi dasar dalam memahami berbagai aktivitas 

ekonomi (Vrasetya dkk., 2024). Namun, praktik 

pembelajaran matematika di perguruan tinggi masih 

cenderung bersifat abstrak dan terpisah dari konteks 

kehidupan nyata mahasiswa (Putri dkk, 2025). 

Akibatnya, mahasiswa sering kali mampu 

menyelesaikan perhitungan matematis secara 

prosedural, tetapi belum mampu menerapkannya 

secara efektif dalam pengambilan keputusan finansial 

sehari-hari (Vrasetya dkk., 2024). Meskipun literasi 

keuangan telah banyak dikaji, kajian yang 

menempatkan matematika sebagai medium utama 

pembentukan literasi keuangan mahasiswa, 

khususnya melalui integrasi langsung konsep 

matematis dengan konteks finansial dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi, masih terbatas, 

sehingga belum memberikan gambaran 

komprehensif mengenai bagaimana pembelajaran 

matematika dapat berkontribusi secara langsung 

dalam meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

inovasi dalam pembelajaran matematika yang lebih 

kontekstual dan aplikatif (Hatria dkk, 2024). Inovasi 

pembelajaran matematika dapat dilakukan melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek, 

pemanfaatan teknologi digital, serta penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kontekstual 

bertema finansial. Melalui pendekatan tersebut, 

mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan analisis 

dalam menghadapi persoalan finansial nyata. 

Pembelajaran yang dikaitkan langsung dengan 

konteks keuangan membantu mahasiswa memahami 

konsekuensi dari setiap keputusan ekonomi yang 

diambil. Dengan demikian, pembelajaran matematika 

tidak lagi berorientasi semata pada penguasaan 

rumus, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 

perilaku finansial yang rasional dan bertanggung 

jawab. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini 

mengkaji inovasi pembelajaran matematika melalui 

konsep Math for Finance sebagai pendekatan integratif 

untuk meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. 

Berbeda dengan kajian sebelumnya yang cenderung 

memposisikan literasi keuangan sebagai kompetensi 

yang berdiri sendiri, artikel ini menempatkan 

matematika sebagai medium utama dalam 

pembentukan kecakapan finansial mahasiswa melalui 

integrasi konsep matematis dan praktik keuangan 

nyata. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bentuk 

inovasi pembelajaran matematika yang berorientasi 

pada literasi keuangan, menelaah penerapan konsep 

Math for Finance, serta menganalisis implikasinya 
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terhadap kesiapan mahasiswa dalam menyongsong 

Indonesia Emas 2045. Secara teoretis, kajian ini 

diharapkan berkontribusi pada pengembangan 

pendidikan matematika kontekstual abad ke-21. 

Secara praktis, hasil kajian ini diharapkan menjadi 

rujukan bagi dosen dan lembaga pendidikan dalam 

merancang pembelajaran matematika yang relevan 

dengan tantangan finansial generasi muda. 
 

Literasi Keuangan Mahasiswa 

Literasi keuangan merupakan kemampuan 

individu dalam memahami dan menerapkan konsep 

keuangan dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi sehari-hari. OECD mendefinisikan literasi 

keuangan sebagai kombinasi dari pengetahuan 

(knowledge), sikap (attitude), dan perilaku (behavior) 

yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan secara 

bertanggung jawab (Kiril, 2020). Bagi mahasiswa, 

literasi keuangan menjadi aspek yang sangat penting 

karena mereka berada pada fase transisi menuju 

kemandirian finansial, mulai dari pengelolaan biaya 

pendidikan hingga perencanaan keuangan pribadi. 

Dalam konteks mahasiswa Indonesia, fase transisi ini 

terjadi bersamaan dengan meningkatnya akses 

terhadap berbagai layanan dan produk keuangan, 

sehingga mahasiswa dituntut memiliki kemampuan 

dalam memahami dan mengelola keuangan secara 

bijak. Namun demikian, survei yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan mahasiswa masih relatif rendah, 

sehingga banyak di antaranya memanfaatkan produk 

keuangan tanpa memahami risiko dan konsekuensi 

jangka panjangnya (Otoritas Jasa Keuangan,2023).  

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

mengintegrasikan pengetahuan keuangan dengan 

praktik pengelolaan keuangan yang bertanggung 

jawab. Kondisi tersebut menegaskan perlunya peran 

pendidikan tinggi dalam mengintegrasikan literasi 

keuangan ke dalam proses pembelajaran yang 

kontekstual dan aplikatif. Dengan demikian, 

penguatan literasi keuangan mahasiswa menjadi 

bagian penting dalam mendukung kesiapan 

mahasiswa Indonesia menghadapi tantangan 

ekonomi saat ini dan masa depan. 
 

Peran Pembelajaran Matematika dalam 

Mendukung Literasi Keuangan Mahasiswa 

Dalam konteks pendidikan tinggi, 

matematika memiliki peran strategis sebagai sarana 

penguatan literasi keuangan. Berbagai konsep dasar 

matematika, seperti persentase, bunga tunggal dan 

majemuk, peluang, serta statistika, merupakan 

fondasi utama dalam memahami transaksi dan 

pengambilan keputusan ekonomi. Pendidikan formal, 

khususnya melalui pembelajaran matematika, dinilai 

efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir 

finansial apabila dikaitkan dengan situasi kehidupan 

nyata mahasiswa (Atkinson & Messy, 2012). Dalam 

konteks mahasiswa Indonesia, penguasaan konsep 

matematika tersebut menjadi sangat penting karena 

berkaitan langsung dengan berbagai keputusan 

keuangan yang dihadapi mahasiswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pembelajaran 

matematika di perguruan tinggi masih cenderung 

bersifat abstrak dan teoritis, sehingga mahasiswa 

sering kali mampu melakukan perhitungan 

matematis tanpa memahami implikasinya dalam 

praktik keuangan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran matematika yang 

mampu menjembatani kesenjangan antara 

penguasaan konsep dan penerapannya dalam 

konteks nyata, antara lain melalui model Project Based 

Learning, Problem Based Learning, serta pemanfaatan 

teknologi digital (Kemendikbudristek, 2021; 

(Fitriyah, 2021). Upaya ini menjadi penting untuk 

memastikan bahwa pembelajaran matematika tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi 

juga mampu mendukung peningkatan literasi 

keuangan mahasiswa secara nyata. 
 

Pendekatan Math for Finance dalam Pembelajaran 

Matematika 

Sebagai respons atas kebutuhan tersebut, 

konsep Math for Finance hadir sebagai pendekatan 

integratif yang menghubungkan pembelajaran 

matematika dengan praktik keuangan nyata secara 

kontekstual. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak 

hanya mempelajari rumus dan prosedur matematis, 

tetapi juga menganalisis dampak dari setiap 

keputusan finansial yang diambil, seperti risiko 

pinjaman, perencanaan investasi, dan pengelolaan 
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keuangan pribadi. Dalam konteks mahasiswa 

Indonesia, pendekatan ini menjadi relevan karena 

dapat membantu mahasiswa memahami keterkaitan 

antara konsep matematika dan pengambilan 

keputusan keuangan secara lebih bermakna dan 

kontekstual. Implementasi Math for Finance dapat 

diwujudkan melalui kegiatan berbasis proyek, 

penggunaan LKPD kontekstual, maupun media 

pembelajaran digital yang menampilkan simulasi 

interaktif, sehingga mahasiswa dapat memahami 

konsekuensi ekonomi secara lebih rasional dan 

reflektif (Kiril, 2020). Integrasi pembelajaran 

matematika dan literasi keuangan ini memiliki 

relevansi yang kuat dengan visi Indonesia Emas 2045 

yang menekankan pentingnya sumber daya manusia 

yang unggul, produktif, dan berintegritas. Sejalan 

dengan pendapat Zhao dkk (2021), literasi keuangan 

yang efektif harus mencakup aspek pengetahuan, 

sikap, dan perilaku secara seimbang, sehingga inovasi 

pembelajaran matematika berbasis literasi keuangan 

berpotensi membentuk generasi muda yang cakap 

finansial dan siap menghadapi tantangan ekonomi 

masa depan. Dengan demikian, integrasi 

pembelajaran matematika melalui pendekatan Math 

for Finance menjadi salah satu alternatif strategis dalam 

mendukung peningkatan literasi keuangan 

mahasiswa Indonesia. 
 

Sintesis Teoretis dan Posisi Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi keuangan 

mahasiswa merupakan kompetensi penting yang 

perlu didukung melalui proses pembelajaran yang 

relevan dan kontekstual. Pembelajaran matematika 

memiliki potensi besar dalam mendukung penguatan 

literasi keuangan, namun masih diperlukan 

pendekatan yang mampu menghubungkan konsep 

matematika dengan praktik keuangan nyata. Oleh 

karena itu, pendekatan Math for Finance menjadi 

relevan untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran matematika guna mendukung 

peningkatan literasi keuangan mahasiswa. Dengan 

demikian, kajian mengenai integrasi pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Math for Finance 

menjadi penting untuk mendukung peningkatan 

literasi keuangan mahasiswa Indonesia. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian menekankan analisis konseptual dan 

sintesis teori yang bersumber dari berbagai literatur 

ilmiah untuk mengkaji peran inovasi pembelajaran 

matematika dalam membangun literasi keuangan 

mahasiswa. Studi pustaka memungkinkan peneliti 

menelaah secara sistematis gagasan, konsep, serta 

temuan penelitian terdahulu yang relevan. Melalui 

kajian tersebut, penelitian ini berupaya membangun 

pemahaman teoretis mengenai keterkaitan antara 

pembelajaran matematika dan literasi keuangan di 

pendidikan tinggi. Dengan demikian, pendekatan 

kualitatif deskriptif dinilai paling sesuai dengan 

tujuan penelitian yang bersifat konseptual dan 

eksploratif. Penelitian ini merupakan penelitian 

konseptual berbasis kajian pustaka yang tidak 

melibatkan subjek empiris secara langsung, 

melainkan berfokus pada analisis dan sintesis 

berbagai sumber literatur ilmiah untuk membangun 

kerangka pemahaman teoretis yang komprehensif. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. 

Tahap awal berupa identifikasi masalah yang 

didasarkan pada rendahnya literasi keuangan 

mahasiswa serta kebutuhan akan inovasi 

pembelajaran matematika yang mengaitkan konsep 

teoretis dengan konteks kehidupan nyata. Tahap 

selanjutnya adalah pengumpulan literatur dari 

sumber-sumber kredibel, meliputi jurnal ilmiah, buku 

akademik, laporan lembaga resmi seperti OJK, OECD, 

APJII, dan Kemendikbudristek, serta publikasi digital 

terpercaya. Penelusuran literatur dilakukan 

menggunakan kata kunci financial literacy, mathematical 

innovation, higher education, project-based learning, dan 

Math for Finance. Literatur yang diperoleh kemudian 

diseleksi untuk memastikan kesesuaian dengan fokus 

dan tujuan penelitian. Kriteria seleksi literatur 

meliputi: (1) relevan dengan topik inovasi 

pembelajaran matematika dan literasi keuangan, (2) 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, buku akademik, 

atau laporan lembaga resmi, (3) memiliki kejelasan 

tujuan dan temuan penelitian, serta (4) diprioritaskan 
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pada rentang tahun 2015–2025 untuk menjaga 

kemutakhiran kajian. Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sebanyak 22 sumber literatur utama yang 

terdiri dari 17 artikel jurnal, 3 buku akademik, dan 2 

laporan lembaga resmi yang dianalisis secara 

mendalam. 

Literatur terpilih selanjutnya diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat relevansi, kredibilitas, dan 

kemutakhiran, dengan prioritas pada publikasi lima 

tahun terakhir. Literatur tersebut dikelompokkan ke 

dalam kategori teori dasar, hasil penelitian empiris, 

laporan kebijakan, dan kajian inovatif terkait 

pembelajaran Math for Finance. Data yang telah 

terklasifikasi dianalisis menggunakan teknik analisis 

isi (content analysis) melalui proses membaca secara 

mendalam, pengodean, serta perbandingan 

antarkajian. Analisis ini difokuskan pada tema utama, 

seperti inovasi pembelajaran matematika, integrasi 

literasi keuangan, dan pembelajaran kontekstual. 

Hasil analisis kemudian disintesiskan untuk 

membangun kerangka pemahaman konseptual yang 

utuh dan sistematis. 

Sumber data penelitian ini berupa literatur 

ilmiah yang relevan, mencakup jurnal, buku 

akademik, laporan lembaga resmi, serta publikasi 

digital terpercaya. Literatur mutakhir diprioritaskan 

untuk menjaga relevansi kajian, sementara teori-teori 

klasik yang bersifat fundamental tetap digunakan 

sebagai landasan konseptual. Instrumen penelitian 

berupa lembar analisis literatur digunakan untuk 

menilai kualitas sumber berdasarkan aspek 

kredibilitas, relevansi, dan keterbaruan. Lembar 

analisis literatur tersebut memuat komponen identitas 

sumber, tujuan penelitian, metode penelitian, temuan 

utama, serta kontribusi terhadap inovasi 

pembelajaran matematika dan literasi keuangan, 

sehingga memungkinkan proses analisis dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur. Validitas data dalam 

penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber, 

yaitu dengan membandingkan dan mengonfirmasi 

informasi dari berbagai jenis literatur yang berbeda, 

serta menggunakan sumber yang berasal dari jurnal 

ilmiah dan lembaga resmi terpercaya. Analisis data 

dilakukan melalui sintesis tematik dengan 

membandingkan dan menginterpretasikan temuan 

dari berbagai kajian. Proses ini menghasilkan 

kesimpulan serta rekomendasi pengembangan 

pembelajaran matematika yang kontekstual, inovatif, 

dan berorientasi pada peningkatan literasi keuangan 

mahasiswa. 
 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur 

ilmiah yang relevan, diperoleh beberapa temuan 

utama terkait implementasi pembelajaran matematika 

berbasis literasi keuangan melalui program Math for 

Finance sebagai berikut: 

1. Kemampuan mahasiswa dalam mengaitkan 

konsep matematika dengan konteks keuangan 

Implementasi pembelajaran matematika berbasis 

literasi keuangan melalui program Math for 

Finance menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

mengaitkan konsep matematika dengan 

permasalahan keuangan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Mahasiswa tidak hanya 

memahami konsep seperti persentase, bunga 

majemuk, peluang, dan statistika, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam konteks 

pengelolaan keuangan pribadi, analisis pinjaman 

digital, serta simulasi investasi sederhana. 

2. Peningkatan keaktifan dan keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran yang dirancang secara 

kontekstual mendorong mahasiswa menjadi lebih 

aktif, kritis, dan reflektif dalam menyelesaikan 

permasalahan finansial berbasis matematika. 

Selain itu, penggunaan proyek, media digital, dan 

studi kasus nyata meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

3. Penguatan pemahaman konseptual dan 

keterampilan finansial praktis 

Pembelajaran berbasis konteks nyata membantu 

mahasiswa memahami hubungan antara konsep 

matematika dan pengambilan keputusan 

finansial, sehingga mahasiswa tidak hanya 

menguasai prosedur matematis, tetapi juga 

memahami implikasi praktisnya dalam 

kehidupan nyata. 

4. Kontribusi program Math for Finance terhadap 

penguatan literasi keuangan mahasiswa 

Program Math for Finance memberikan 

pengalaman belajar yang integratif melalui 
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workshop, proyek kolaboratif, dan media digital 

yang memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan kecakapan finansial secara 

kognitif, afektif, dan perilaku. 

Temuan-temuan tersebut diperoleh melalui 

sintesis berbagai hasil penelitian sebelumnya yang 

mengkaji integrasi literasi keuangan dalam 

pembelajaran matematika di pendidikan tinggi. 
 

Pembahasan 

Tantangan Literasi Keuangan Mahasiswa 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan mahasiswa di Indonesia 

masih tergolong rendah, meskipun akses terhadap 

berbagai layanan keuangan semakin luas. Mahasiswa 

sebagai bagian dari generasi digital memiliki 

kemudahan dalam menggunakan layanan seperti 

dompet digital, pinjaman online, dan investasi 

berbasis aplikasi. Namun, kemudahan akses tersebut 

tidak selalu diikuti dengan pemahaman yang 

memadai mengenai konsep dasar keuangan. Banyak 

mahasiswa belum memahami secara mendalam 

konsep bunga majemuk, inflasi, maupun pengelolaan 

anggaran secara rasional. Kondisi ini menyebabkan 

mahasiswa berpotensi mengambil keputusan 

finansial yang kurang tepat. Dengan demikian, literasi 

keuangan menjadi kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan secara sistematis melalui proses 

pendidikan. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

(Prastika dkk., 2025) yang menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tingkat inklusi keuangan dan 

tingkat literasi keuangan pada kelompok usia 

mahasiswa. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

mahasiswa sering menggunakan produk keuangan 

tanpa memahami risiko dan konsekuensinya secara 

matematis. Namun demikian, penelitian lain 

(Nugarifta, 2025) menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang memperoleh pembelajaran berbasis konteks 

keuangan memiliki tingkat literasi yang lebih baik. 

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman saja tidak cukup untuk membangun 

literasi keuangan yang kuat. Diperlukan intervensi 

pendidikan yang mampu mengintegrasikan konsep 

keuangan secara terstruktur. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam 

memfasilitasi penguatan literasi keuangan mahasiswa 

melalui pembelajaran yang relevan. 

Dari perspektif pendidikan matematika, 

rendahnya literasi keuangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan 

keterampilan hidup (Vrasetya&Gunawan., 2024). 

Matematika masih sering diposisikan sebagai mata 

pelajaran yang berfokus pada prosedur perhitungan 

semata. Padahal, matematika memiliki peran penting 

dalam membantu individu memahami informasi 

numerik yang berkaitan dengan keuangan. 

Ketidakmampuan dalam menginterpretasikan 

informasi numerik dapat berdampak pada kualitas 

pengambilan keputusan finansial. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran matematika 

yang mampu menghubungkan konsep matematis 

dengan konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, 

integrasi literasi keuangan dalam pembelajaran 

matematika menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak. 
 

Peran Matematika dalam Penguatan Literasi 

Keuangan 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, 

matematika memiliki peran fundamental dalam 

mendukung penguatan literasi keuangan mahasiswa. 

Konsep-konsep matematika seperti persentase, bunga 

majemuk, peluang, dan statistika merupakan dasar 

dalam berbagai aktivitas finansial. Konsep tersebut 

digunakan dalam perhitungan bunga pinjaman, 

analisis investasi, serta pengelolaan keuangan pribadi. 

Namun, pembelajaran matematika yang bersifat 

abstrak sering membuat mahasiswa kesulitan 

memahami relevansi praktisnya (Vrasetya&Nasution, 

2025). Mahasiswa cenderung memahami konsep 

secara prosedural tanpa memahami makna 

kontekstualnya. Kondisi ini menyebabkan adanya 

kesenjangan antara kemampuan matematis dan 

kemampuan pengambilan keputusan finansial. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Jaya 

dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika konvensional belum mampu 

mengembangkan kemampuan aplikatif mahasiswa 

secara optimal. Mahasiswa yang hanya berlatih soal-

soal abstrak cenderung mengalami kesulitan ketika 



 

 

 

136 
Vrasetya, A., dkk. (2026). Math for Finance: Inovasi Pembelajaran Matematika Menuju..…. 
Program Studi Pendidikan Matematika - Universitas Negeri Medan 
 

 

Junnal Fibonaci : Jurnal Pendidikan Matematika 
Volume: 7, Nomor: 1, Tahun: 2026 
Doi.10.24114/jfi.v7i1.72463 ISSN: 2746-3656 

dihadapkan pada permasalahan nyata. Sebaliknya, 

mahasiswa yang belajar melalui konteks nyata 

menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi konteks keuangan harus dirancang 

secara sistematis agar efektif. Tanpa perencanaan yang 

baik, mahasiswa dapat mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan konsep matematika dengan konteks 

finansial. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran 

yang tepat menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

integrasi tersebut. 

Pendekatan pembelajaran matematika yang 

berbasis konteks keuangan dapat membantu 

mahasiswa memahami fungsi matematika secara 

lebih bermakna. Mahasiswa dapat melihat secara 

langsung hubungan antara perhitungan matematis 

dan dampaknya terhadap kondisi finansial. Hal ini 

membantu mahasiswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam 

mengambil keputusan. Selain itu, mahasiswa menjadi 

lebih sadar terhadap pentingnya ketelitian dalam 

perhitungan. Kesadaran ini berkontribusi terhadap 

pembentukan perilaku finansial yang lebih rasional. 

Dengan demikian, matematika berfungsi sebagai alat 

penting dalam pengembangan literasi keuangan 

mahasiswa. 
 

Inovasi Pembelajaran Matematika Menuju Literasi 

Keuangan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

inovasi pembelajaran matematika diperlukan untuk 

meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual 

memungkinkan mahasiswa menghubungkan konsep 

matematika dengan situasi nyata. Melalui konteks 

keuangan, mahasiswa dapat memahami manfaat 

praktis matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

bermakna bagi mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya 

belajar menghitung, tetapi juga memahami implikasi 

dari hasil perhitungan tersebut. Dengan demikian, 

inovasi pembelajaran menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Temuan ini didukung oleh penelitian (Resa 

dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan lebih termotivasi untuk 

belajar (Nasution dkk., 2019; Vrasetya&Naution, 

2025). Selain itu, penggunaan media digital membantu 

mahasiswa memahami konsep secara visual. Namun 

demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi pembelajaran memerlukan dukungan yang 

memadai. Peran dosen sangat penting dalam 

membimbing mahasiswa selama proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, inovasi pembelajaran 

harus dirancang secara sistematis dan terarah. 

Pembelajaran berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan 

konsep matematika secara langsung (Nasution dkk., 

2025). Mahasiswa dapat menganalisis permasalahan 

keuangan yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Pengalaman ini membantu mahasiswa memahami 

hubungan antara teori dan praktik. Selain itu, 

mahasiswa juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Keterampilan 

tersebut sangat penting dalam pengambilan 

keputusan finansial (Yulia dkk., 2025). Dengan 

demikian, inovasi pembelajaran matematika 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penguatan literasi keuangan. 
 

Implementasi Program Math for Finance dan 

Dampaknya terhadap Literasi Keuangan 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, program 

Math for Finance merupakan salah satu bentuk 

inovasi pembelajaran matematika berbasis literasi 

keuangan. Program ini mengintegrasikan konsep 

matematika dengan konteks keuangan nyata. Melalui 

pendekatan ini, mahasiswa dapat memahami 

hubungan antara matematika dan kehidupan 

finansial. Mahasiswa belajar menggunakan 

matematika sebagai alat analisis dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini membantu mahasiswa memahami 

pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, program ini berkontribusi 

terhadap peningkatan literasi keuangan mahasiswa. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

(Fadila dkk.,2025) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis literasi keuangan dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa. Mahasiswa 

menjadi lebih rasional dalam mengambil keputusan 

finansial. Selain itu, mahasiswa juga menjadi lebih 

sadar terhadap risiko keuangan. Namun demikian, 
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efektivitas program dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor tersebut meliputi desain pembelajaran dan 

keterlibatan mahasiswa. Oleh karena itu, 

implementasi program harus dirancang secara 

optimal. 

Dalam jangka panjang, penguatan literasi 

keuangan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih siap 

menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. 

Literasi keuangan membantu mahasiswa mengelola 

keuangan secara lebih bijak. Selain itu, mahasiswa 

juga mengembangkan sikap tanggung jawab 

finansial. Hal ini berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa. Dengan demikian, 

integrasi literasi keuangan dalam pembelajaran 

matematika memiliki peran yang sangat penting. 
 

Penutup  

Implementasi program Math for Finance 

melalui kajian dan sintesis berbagai literatur ilmiah 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang 

dikontekstualisasikan dengan literasi keuangan efektif 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep matematika 

pada masalah finansial nyata secara konseptual. 

Mahasiswa mampu mengaitkan konsep seperti 

persentase, bunga majemuk, peluang, dan statistika 

dengan pengelolaan keuangan pribadi, analisis 

investasi, serta pengambilan keputusan finansial yang 

bijak. Pendekatan berbasis proyek, media digital, dan 

studi kasus nyata juga berkontribusi dalam 

mendorong keterlibatan aktif mahasiswa, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta 

membentuk perilaku finansial yang rasional dan 

bertanggung jawab. Selain itu, program ini 

memperkuat peran matematika sebagai sarana 

pembentukan literasi keuangan generasi muda. 

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi 

pembelajaran matematika berbasis literasi keuangan 

berpotensi meningkatkan pemahaman konseptual 

sekaligus mempersiapkan mahasiswa menjadi 

individu yang mampu mengambil keputusan 

finansial secara tepat, bijak, dan berdaya saing dalam 

menghadapi tantangan ekonomi masa depan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

menggunakan pendekatan kajian literatur, sehingga 

temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual 

dan belum didukung oleh data empiris melalui 

implementasi langsung di lapangan, serta masih 

terbatas pada konteks mahasiswa pendidikan 

matematika. Selain itu, kajian ini belum menghasilkan 

model pembelajaran Math for Finance yang 

dikembangkan dan diuji secara eksperimental. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan studi berbasis eksperimen guna menguji 

efektivitas pembelajaran matematika berbasis literasi 

keuangan terhadap peningkatan literasi finansial 

mahasiswa secara empiris. Penelitian lanjutan juga 

direkomendasikan untuk mengembangkan model 

pembelajaran matematika berbasis literasi keuangan 

yang sistematis, valid, dan praktis, serta 

mengimplementasikannya pada berbagai jenjang 

pendidikan dan karakteristik peserta didik yang lebih 

beragam agar diperoleh model pembelajaran yang 

komprehensif dan aplikatif. 
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